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ABSTRACT 
 
The aim of integrating the information system for Community Health Center is to create an 
integrated information system for managing all data processing between different community health 
centers, namely district community health centers with village community health centers. Methods used in 
integrating community health center information system are Identifying Information Requirements, 
Identifying System Requirements, Modification of Information System Application Design (integrated), 
Modification of Information System Application, Application Test, Refining Application, employee 
training, and the last is implementation of integrated community health center information system. The 
result of this research is development of integrated community health center information system which in 
the past is only integrated in the same location, and now integrates between community health centers in 
different locations. The steps are development of database from local database into distributed and 
central database; development of admission transaction, clinic data, and pharmacy data modules which 
makes it possible for synchronization of patient data between distributed database with the central 
database. Therefore, patient data is still stored in both databases. 
 




Tujuan dari mengintegrasi sistem informasi Puskesmas agar terciptanya sistem informasi yang 
terintegrasi guna mengelola seluruh kegiatan pengolahan data antar Puskesmas yang berbeda, yaitu 
Puskesmas kecamatan dengan Puskesmas kelurahan. Metode yang digunakan dalam mengintegrasikan 
sistem informasi Puskesmas adalah Identifikasi Kebutuhan Informasi, Identifikasi Persyaratan sistem, 
Modifikasi Perancangan Aplikasi Sistem Informasi (terintegrasi), Modifikasi Aplikasi sistem Informasi, 
Test Aplikasi, Penyempurnaan Aplikasi, pelatihan kepada para pegawai, dan yang terakhir adalah 
implementasi sistem informasi Puskesmas yang terintegrasi. Hasil dari penelitian ini adalah 
pengembangan integrasi sistem informasi Puskesmas yang semula integrasi antar unit di satu lokasi 
Puskesmas ke integrasi antar Puskesmas dengan lokasi yang berbeda, yaitu pengembangan pada 
database yang semula hanya database lokal menjadi database terdistribusi dan database pusat; serta 
pengembangan pada modul transaksi pendaftaran, pendataan poli, dan pendataan apotik yaitu 
dimungkinkan sinkronisasi data pasien antara database terdistribusi dengan database pusat sehingga 
data pasien tetap tersimpan pada kedua database tersebut.  
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